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BAB V 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap produk Telur Asin “Mz” di 

Desa Tamanharjo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang dapat 

disimpulkan: 

1. Hasil uji mutu organoleptik produk Telur Asin “MZ” terhadap 20 

responden dengan skala hedonik menunjukan: 

a. Aroma pada telur asin “MZ” diantaranya 13 responden (65%) 

menyukai, 6 responden (30%) sangat suka, dan 1 responden (5%) 

tidak suka . 

b. Cita rasa pada telur asin “MZ” diantaranya 11 responden (55%) 

menyukai, 7 responden (35%) sangat suka, dan 2 responden (10%) 

tidak suka. 

c. Tekstur pada telur asin “MZ” diantaranya 14 responden (70%) 

menyukai dan  6 responden (30%) sangat suka. 

d. Warna pada telur asin “MZ” diantaranya 12 responden (60%) 

menyukai dan  8 responden (40%) sangat suka. 

2. Hasil perhitungan nilai ekonomi produk Telur Asin “MZ” yang 

semulanya menjual telur bebek mentah dengan harga Rp. 2.000,- per-

butir setalah diberikan perlakuan menjadi telur asin matang dapat dijual 

dengan harga mulai dari Rp. 3.675,- per-butir, serta laba yang diperoleh 

dari setiap butir telur asin sebesar Rp. 245,- dengan memperhatikan: 

a. Food cost, biaya bahan baku per-butirnya sebesar Rp. 2.450,-. 

b. Laber cost, gaji karyawan dari pembuatan telur asin per-butirnya 

sebesar Rp 367,- 

c. Overhead cost, biaya lain dari pembuatan telur asin per-butirnya 

sebesar Rp. 612,-. 
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B. Saran 

Saran yang dapat disampaikan terhadap produk Telur Asin “MZ” di 

Desa Tamanharjo, Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang yakni: 

1. Mendaftarkan surat izin produksi telur asin “MZ” untuk memperoleh 

PIRT sebagai perizinan pangan industri rumah tangga bertujuan untuk 

memenuhi syarat produksi pangan yang baik dalam Industri Rumah 

Tangga. 

2. Memperbaiki kemasan pada produk telur asin menggunakan kemasan 

karton tertutup bertujuan menjaga kualitas telur asin tetap baik serta 

memberi lebel untuk menarik konsumen dengan mencantumkan 

infomasi seperti: 

a. Nama produk. 

b. Daftar bahan produk dan nilai gizi. 

c. Berat produk. 

d. Nama & alamat pihak  produksi. 

e. Tanggal dan kode produksi. 

f. Keterangan kadaluwarsa. 

g. Nomor izin produksi.  


